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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dibuat kesimpulan 

bahwa: 

Pertama, sediaan tunggal dan kombinasi sirup jahe merah dan cabe jawa 

mempunyai efek tonikum pada mencit putih jantan galur Swiss. 

Kedua, kombinasi sediaan sirup jahe merah:cabe jawa (75%:25%) lebih 

efektif dibandingkan sediaan tunggal sirup jahe merah dan cabe jawa pada mencit 

putih jantan galur Swiss. 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai : 

Pertama, perlu dilakukan uji aktivitas efek tonikum terhadap ekstrak jahe 

merah dan cabe jawa. 

Kedua, perlu dilakukan uji keamanan meliputi toksisitas akut dan sub 

kronis dari tanaman jahe merah dan cabe jawa. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 

metode uji yang lain seperti metode Rora-Rod dan metode papan miring. 
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Lampiran 1. Identifikasi rimpang jahe merah. 
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Lampiran 2. Identifikasi buah cabe jawa. 
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Lampiran 3. Surat keterangan sertifikat mencit jantan putih (mus muculus) 
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Lampiran 4. Surat kelaikan etik 
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Lampiran 5. Foto rimpang jahe merah dan buah cabe jawa 

 

Jahe merah 

 

Cabe jawa 
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Lampiran 6. Foto pengeringan dan serbuk rimpang jahe merah dan buah 

cabe jawa. 

 

Jahe merah kering 

 

 
Serbuk jahe merah 

 

 
Serbuk cabe jawa 
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Lampiran 7. Foto alat uji kelembaban  

 

Moisture balance 

 

Lampiran 8. Foto alat uji pH 

 

pH kertas 
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Lampiran 9. Foto alat uji viskositas 

 

Viskometer oswold 
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Lampiran 10. Hasil identifikasi serbuk rimpang jahe merah dan buah cabe 

jawa 

 
Serbuk Identifikasi  Pengujian  Hasil  Keterangan  

Rimpang jahe 

merah 

Minyak atsiri Serbuk 500 mg + 

pereaksi sudan III 

Terbentuk 

warna merah 

Mengandung 

minyak atsiri 

 Saponin  Serbuk 500 mg dalam 
tabung reaksi+ air panas 

10 ml kocok hingg 

berbuih + HCl 2N 

Tetap berbuih Mengandung 
saponin 

 Flavonoid  Serbuk 500 mg+ air 

secukupnya didihkan 15 

menit saring+ 0,1 gr 

serbuk Mg dan 

campuran alcohol : HCl 

(1:1) serta pelarut amil 

alcohol kocok. 

Terdapat warna 

kuning jingga 

pada lapisan 

amil alkohol 

Mengandung 

flavonoid 

 Alkaloid  Serbuk 500 mg + 

pereaksi dragendrof 
kemudian + pereaksi 

meyer 

Terdapat 

endapan coklat 
dan endapan 

putih 

Mengandung 

alkaloid 

Buah cabe 

jawa 

Minyak atsiri Serbuk 500 mg + 

pereaksi sudan III 

Terbentuk 

warna merah 

Mengandung 

minyak atsiri 

 Saponin  Serbuk 500 mg dalam 

tabung reaksi+ air panas 

10 ml kocok hingg 

berbuih + HCl 2N 

Tetap berbuih Mengandung 

saponin 

 Flavonoid  Serbuk 500 mg+ air 

didihkan 15 menit 

saring+ 0,1 gr serbuk 

Mg dan campuran 
alcohol : HCl (1:1) serta 

pelarut amil alcohol 

kocok.  

Terdapat warna 

kuning jingga 

pada lapisan 

amil alkohol 

Mengandung 

flavonoid 

 Alkaloid  Serbuk 500 mg + 

pereaksi dragendrof 

kemudian + pereaksi 

meyer 

Terdapat 

endapan coklat 

dan endapan 

putih 

Mengandung 

alkaloid 
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Lampiran 11. Hasil identifikasi kandungan senyawa sirup rimpang jahe 

merah dan cabe jawa  

Serbuk Identifikasi  Pengujian  Hasil  Keterangan  

Rimpang jahe 

merah 

Minyak atsiri Serbuk 5ml + pereaksi 

sudan III 

Terbentuk 

warna merah 

Mengandung 

minyak atsiri 

 Saponin  Serbuk 5ml dalam 

tabung reaksi+ air panas 

10 ml kocok hingg 

berbuih + HCl 2N 

Tetap berbuih Mengandung 

saponin 

 Flavonoid  Serbuk 5ml+ air 

didihkan 15 menit 

saring+ 0,1 gr serbuk 
Mg dan campuran 

alcohol : HCl (1:1) serta 

pelarut amil alcohol 

kocok. 

Terdapat warna 

kuning jingga 

pada lapisan 
amil alkohol 

Mengandung 

flavonoid 

 Alkaloid  Serbuk 5ml + pereaksi 

dragendrof kemudian + 

pereaksi meyer 

Terdapat 

endapan coklat 

dan endapan 

putih 

Mengandung 

alkaloid 

Buah cabe 

jawa 

Minyak atsiri Serbuk 5ml+ pereaksi 

sudan III 

Terbentuk 

warna merah 

Mengandung 

minyak atsiri 

 Saponin  Serbuk 5ml dalam 

tabung reaksi+ air panas 
10 ml kocok hingg 

berbuih + HCl 2N 

Tetap berbuih Mengandung 

saponin 

 Flavonoid  Serbuk 5ml+ air 

didihkan 15 menit 

saring+ 0,1 gr serbuk 

Mg dan campuran 

alcohol : HCl (1:1) serta 

pelarut amil alcohol 

kocok. 

Terdapat warna 

kuning jingga 

pada lapisan 

amil alkohol 

Mengandung 

flavonoid 

 Alkaloid  Serbuk 5ml + pereaksi 

dragendrof kemudian + 

pereaksi meyer 

Terdapat 

endapan coklat 

dan endapan 
putih 

Mengandung 

alkaloid 
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Lampiran 12. Hasil uji identifikasi kandungan kimia serbuk jahe merah dan 

cabe jawa.  

 

Alkaloid jahe merah Alkaloid cabe jawa 

 

 

Minyak atsiri jahe  Minyak atsiri cabe 
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Saponin jahe merah Saponin cabe jawa 

 

 

Flavonoid jahe merah  Flavonoid cabe jawa 
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Lampiran 13. Hasil uji identifikasi kandungan kimia sirup jahe merah dan 

cabe jawa 

 

Alkaloid jahe merah Alkaloid cabe jawa 

 

 

Minyak atsiri jahe merah Minyak atsiri cabe jawa 
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Saponin jahe  merah  Saponin cabe jawa 

 

Flavonoid jahe merah Flavonoid cabe jawa 

  



69 

 

Lampiran 14. Foto sediaan sirup rimpang jahe merah dan buah cabe jawa 

 

 Jahe merah 100% cabe jawa 100% jahe merah:cabe jawa 

   (75%:25%) 

 

 

 Jahe merah:cabe jawa Jahe merah:cabe jawa  Kontrol negatif 

 (25%:75%) (50%:50%) 
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Lampiran 15. Foto pemberian sirup secara oral dan akitivitas renang mencit. 

 

Pemberian sirup secara oral 

 

Aktivitas renang mencit 
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Lampiran 16. Hasil rendemen serbuk rimpang jahe  

Simplisia  Bobot basah 

utuh (gram) 

Bobot serbuk 

kering (gram) 

Rendemen (%) 

Jahe merah 1000 gram 310 gram 31% 

 

Perhitungan : 

Rendemen rimoang jahe merah: 

         
                          

                           
       

Rimpang jahe merah: 

         
    (    )

     (    )
       

     = 31% 
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Lampiran 17. Penetapan susut pengeringan serbuk rimpang jahe dan buah 

cabe jawa 

Simplisia Penimbangan 
Susut 

pengeringan 
Rata-rata (%) 

Jahe merah 2,00 9,17  

 2,00 9,19 9,18±0 

 2,00 9,20  

Cabe jawa 2,00 5,83  

 2,00 5,79 5,81±0 

 2,00 5,81  

Rata-rata susut pengeringan serbuk : 

Serbuk rimpang jahe merah = 
              

 
 = 9,18% 

Serbuk buah cabe jawa        = 
              

 
 = 5,81% 
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Lampiran 18. Hasil perhitungan dosis sirup pada mencit jantan putih. 

a. Perhitungan dosis sirup rimpang jahe merah dan buah cabe jawa 

 Dosis untuk manusia BB 70 kg adalah 2,4 gram = 2400 mg 

 Faktor konversi dari manusia (70 kg) ke mencit (20 gram) adalah 0,0026. 

 Dosis untuk mencit 20 gram: 4200 mg x 0,0026 = 6,24 mg/20 gram BB 

mencit 

b. Perhitungan volume pemberian sirup rimpang jahe merah dan buah cabe jawa. 

 Dosis serbuk untuk manusia adalah 2,4 gram ad 30 ml. 

 Dosis mencit = dosis manusia x 0,0026  

= 2,4 gram x 0,0026 = 0,00624 gram/20 g BB  

= 6,24 mg/20 gram BB mencit 

 Persyaratan volume yang diberikan ke mencit = 0,5 – 1 ml. 

 Volume mencit = 30 ml x 0,0026 = 0,078 ml. 

 Jadi agar memenuhi persyaratan sirup diencerkan menjadi 250 ml. 

Sehingga, volume ke mencit = 250 ml x 0,0026 = 0,65 ml. 

Dosis formula I, II, III, IV, V untuk mencit adalah 0,65 ml/20 gram BB. 

c. Volume pemberian = 
          (    )

        
           

Untuk BB mencit 21 gram = 
       

       
            0,6825 ml 

Untuk BB mencit 22 gram  = 
       

       
            0,715 ml 

Untuk BB mencit 23 gram = 
       

       
            0,7475 ml 

Untuk BB mencit 24 gram = 
       

       
            0,78 ml 

Untuk BB mencit 25 gram = 
       

       
            0, 8125 ml 
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Lampiran 19. Perhitungan dosis kontrol positif 

Larutan kafein 0,4% = 400 mg/100 ml 

   = 40 mg/10 ml 

Dosis untuk mencit = 100 mg/kg BB 

   = 2 mg/20g BB mencit 

Volume pemberian = 
    

     
 x 10 ml 

= 0,5 ml/20g BB mencit 

 

Volume pemberian = 
          (    )

        
          

BB mencit 21 gram = 
       

       
                   

BB mencit 22 gram = 
       

       
                  

BB mencit 23 gram = 
       

        
                    

BB mencit 24 gram = 
       

        
                  

BB mencit 25 gram = 
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Lampiran 20. Pengamatan bobot jenis sirup rimpang jahe merah dan buah 

cabe jawa 

Sirup 
Piknometer 

kosong (g) 

Pikno + 

aqua (g) 

Pikno + 

sampel (g) 
BJ (g/ml) 

Jahe merah (100%) 15,57 26,08 26,90 1,078 

Buah cabe jawa (100%) 15,57 26,08 26,94 1,081 

Jahe merah : cabe jawa 

(75%:25%) 

15,57 26,08 26,83 1,071 

Jahe merah : cabe jawa 

(25% : 75%) 

15,57 26,08 26,83 1,071 

Jahe merah : ceb jawa 

(50% : 50%) 

15,57 26,08 26,91 1,078 

Perhitungan bobot jenis sirup: 

 Piknometer kosong = 15,57 gram 

 Piknometer + aquadest = 26,08 gram 

 Piknometer + sirup rimpang jahe merah = 26,90 gram 

 Piknometer + sirup buah cabe jawa = 26,94 gram 

 Piknometer + sirup jahe merah : cabe jawa (75%:25%) = 26,83 gram 

 Piknometer + sirup jahe merah : cabe jawa (25%:75%) = 26,83 gram 

 Piknometer + sirup jahe merah : cabe jawa (50%:50%) = 26,91 gram 

 

Rumus bobot jenis = 
(            )             

(          )             
 

BJ sirup rimpang jahe merah (100%)   = 
(     )      

(     )      
 = 1,078 g/ml 

Bj sirup buah cabe jawa (100%)   = 
(     )      

(     )      
 = 1,081 g/ml 

BJ sirup jahe merah : cabe jawa (75%:25%)  = 
(     )      

(     )      
 = 1,071 g/ml 

BJ sirup jahe merah : cabe jawa (25%:75%)   = 
(     )      

(     )      
 = 1,071 g/ml 

BJ sirup jahe merah : cabe jawa (50%:50%)   = 
(     )      

(     )      
 = 1,078 g/ml 
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Lampiran 21. Hasil waktu lelah mencit sebelum dan sesudah perlakuan pada 

masing – masing kelompok 

Kelompok perlakuan yang diberi kontrol negatif (sirup gula) dengan dosis 

0,5 ml/20 gram berat badan mencit 

No. Hewan 

uji 

Berat badan 

mencit (g) 

Volume 

pemberian 

per oral (ml) 

Waktu lelah mencit (menit) 

Sebelum Sesudah Selisih 

1 21 0,525 10,32 11,27 0,95 

2 24 0,6 8,35 8,59 0,24 

3 24 0,6 7,29 8,29 1 

4 23 0,575 7,35 8,53 1,18 

5 24 0,6 8,50 9,10 0,6 

Rata-rata   8,362 9,156 0,794 

 

Kelompok perlakuan yang diberi kontrol positif (kafein) dengan dosis 0,5 

ml/20 gram berat badan mencit 

No. Hewan 

uji 

Berat badan 

mencit (g) 

Volume 

pemberian per 

oral (ml) 

Waktu lelah mencit (menit) 

Sebelum Sesudah Selisih 

1 21 0,525 8,54 15,34 6,8 

2 25 0,625 7,43 13,09 5,66 

3 22 0,55 9,48 11,18 1,7 

4 25 0,625 11,34 20,08 8,74 

5 23 0,575 7,15 10,34 3,19 

Rata-rata   8,788 14,006 5,218 
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Kelompok perlakuan yang diberi sirup rimpang jahe merah dengan dosis 

0,65 ml/20 gram berat badan mencit 

No. Hewan 

uji 

Berat badan 

mencit (g) 

Volume 

pemberian per 

oral (ml) 

Waktu lelah mencit (menit) 

Sebelum Sesudah selisih 

1 23 0,75 8,57 12,03 3,46 

2 24 0,78 7,17 11,34 4,17 

3 25 0,81 10,09 12,47 2,38 

4 25 0,81 10,48 15,12 4,64 

5 21 0,68 9,20 12,04 2,84 

Rata-rata   9,102 12,6 3,498 

 

Kelompok perlakuan yang diberi sirup buah cabe jawa dengan dosis 0,65 

ml/20 gram berat badan mencit 

No. Hewan 

uji 

Berat badan 

mencit (g) 

Volume 

pemberian per 

oral (ml) 

Waktu lelah mencit (menit) 

Sebelum Sesudah selisih 

1 24 0,78 14,08 14,41 0,33 

2 22 0,72 11,03 14,40 3,37 

3 24 0,78 10,03 10,54 0,51 

4 25 0,81 7,19 10,01 2,82 

5 24 0,78 7,35 7,49 0,14 

Rata-rata   9,936 11,37 1,434 

 

Kelompok perlakuan yang diberi sirup jahe:cabe (75%:25%) dengan dosis 

0,65 ml/20 gram berat badan mencit 

No. Hewan 

uji 

Berat badan 

mencit (g) 

Volume 

pemberian per 

oral (ml) 

Waktu lelah mencit (menit) 

Sebelum Sesudah selisih 

1 25 0,81 8,19 11,32 3,13 

2 25 0,81 10,21 15,43 5,22 

3 22 0,72 7,32 10,09 2,77 

4 25 0,81 9,54 14,29 4,75 

5 22 0,72 10,06 18,35 8,29 

Rata-rata   9,064 13,896 4,832 
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Kelompok perlakuan yang diberi sirup jahe:cabe (25%:75%) dengan dosis 

0,65 ml/20 gram berat badan mencit 

No. Hewan 

uji 

Berat badan 

mencit (g) 

Volume 

pemberian per 

oral (ml) 

Waktu lelah mencit (menit) 

Sebelum Sesudah selisih 

1 22 0,72 7,54 10,42 2,88 

2 25 0,81 9,38 15,44 6,06 

3 23 0,75 12,15 16,11 3,96 

4 25 0,81 10,51 13,09 2,58 

5 21 0,68 7,28 11,24 3,96 

Rata-rata   9,372 13,26 3,888 

 

 

Kelompok perlakuan yang diberi sirup jahe:cabe (50%:50%) dengan dosis 

0,65 ml/20 gram berat badan mencit 

No. Hewan 

uji 

Berat badan 

mencit (g) 

Volume 

pemberian per 

oral (ml) 

Waktu lelah mencit (menit) 

Sebelum Sesudah selisih 

1 25 0,81 10,15 15,48 5,33 

2 25 0,81 7,54 10,39 2,85 

3 21 0,68 6,38 13,36 6,98 

4 21 0,68 9,40 15,17 5,77 

5 25 0,81 7,28 12,44 5,16 

Rata-rata   8,15 13,368 5,218 

 

Selisih = sesudah perlakuan – sebelum perlakuan 
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Lampiran 22. Hasil SPSS penambahan daya tahan 

 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

penambahandayatahan 35 4.7620 2.52273 .14 9.86 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 penambahanda
yatahan 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 4.7620 
Std. Deviation 2.52273 

Most Extreme Differences 
Absolute .096 
Positive .096 
Negative -.082 

Kolmogorov-Smirnov Z .565 
Asymp. Sig. (2-tailed) .907 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

 
Oneway 

Descriptives 
penambahandayatahan   

 N Mean Std. Deviation Std. 
Error 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Minimum Maximum 

Lower Bound Upper Bound 

F1 5 5.6720 .88855 .39737 4.5687 6.7753 4.71 6.58 
F2 5 4.8320 2.19452 .98142 2.1071 7.5569 2.77 8.29 
F3 5 7.7300 2.41260 1.07895 4.7344 10.7256 4.47 9.86 
F4 5 5.0920 1.75782 .78612 2.9094 7.2746 3.99 8.15 
F5 5 5.2180 2.81032 1.25682 1.7285 8.7075 1.70 8.74 
kontrol negatif 5 1.4340 1.53428 .68615 -.4711 3.3391 .14 3.37 
kontrol positif 5 3.3560 .75049 .33563 2.4241 4.2879 2.37 4.17 
Total 35 4.7620 2.52273 .42642 3.8954 5.6286 .14 9.86 

 

Test of Homogeneity of Variances 

penambahandayatahan   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.181 6 28 .075 

 
ANOVA 

penambahandayatahan   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 115.056 6 19.176 5.299 .001 

Within Groups 101.325 28 3.619   
Total 216.381 34    
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Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   penambahandayatahan   
Tukey HSD   
(I) sediaan (J) sediaan Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

F1 

F2 .84000 1.20312 .992 -2.9765 4.6565 

F3 -2.05800 1.20312 .615 -5.8745 1.7585 

F4 .58000 1.20312 .999 -3.2365 4.3965 

F5 .45400 1.20312 1.000 -3.3625 4.2705 

kontrol negatif 4.23800
*
 1.20312 .022 .4215 8.0545 

kontrol positif 2.31600 1.20312 .482 -1.5005 6.1325 

F2 

F1 -.84000 1.20312 .992 -4.6565 2.9765 
F3 -2.89800 1.20312 .232 -6.7145 .9185 
F4 -.26000 1.20312 1.000 -4.0765 3.5565 
F5 -.38600 1.20312 1.000 -4.2025 3.4305 
kontrol negatif 3.39800 1.20312 .106 -.4185 7.2145 
kontrol positif 1.47600 1.20312 .878 -2.3405 5.2925 

F3 

F1 2.05800 1.20312 .615 -1.7585 5.8745 
F2 2.89800 1.20312 .232 -.9185 6.7145 
F4 2.63800 1.20312 .331 -1.1785 6.4545 
F5 2.51200 1.20312 .387 -1.3045 6.3285 
kontrol negatif 6.29600

*
 1.20312 .000 2.4795 10.1125 

kontrol positif 4.37400
*
 1.20312 .017 .5575 8.1905 

F4 

F1 -.58000 1.20312 .999 -4.3965 3.2365 
F2 .26000 1.20312 1.000 -3.5565 4.0765 
F3 -2.63800 1.20312 .331 -6.4545 1.1785 
F5 -.12600 1.20312 1.000 -3.9425 3.6905 
kontrol negatif 3.65800 1.20312 .067 -.1585 7.4745 
kontrol positif 1.73600 1.20312 .774 -2.0805 5.5525 

F5 

F1 -.45400 1.20312 1.000 -4.2705 3.3625 
F2 .38600 1.20312 1.000 -3.4305 4.2025 
F3 -2.51200 1.20312 .387 -6.3285 1.3045 
F4 .12600 1.20312 1.000 -3.6905 3.9425 
kontrol negatif 3.78400 1.20312 .053 -.0325 7.6005 
kontrol positif 1.86200 1.20312 .715 -1.9545 5.6785 

kontrol 
negatif 

F1 -4.23800
*
 1.20312 .022 -8.0545 -.4215 

F2 -3.39800 1.20312 .106 -7.2145 .4185 
F3 -6.29600

*
 1.20312 .000 -10.1125 -2.4795 

F4 -3.65800 1.20312 .067 -7.4745 .1585 
F5 -3.78400 1.20312 .053 -7.6005 .0325 
kontrol positif -1.92200 1.20312 .685 -5.7385 1.8945 

kontrol 
positif 

F1 -2.31600 1.20312 .482 -6.1325 1.5005 

F2 -1.47600 1.20312 .878 -5.2925 2.3405 

F3 -4.37400
*
 1.20312 .017 -8.1905 -.5575 

F4 -1.73600 1.20312 .774 -5.5525 2.0805 

F5 -1.86200 1.20312 .715 -5.6785 1.9545 

kontrol negatif 1.92200 1.20312 .685 -1.8945 5.7385 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 
penambahandayatahan 

Tukey HSD
a
   

sediaan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

kontrol negatif 5 1.4340   
kontrol positif 5 3.3560 3.3560  
F2 5 4.8320 4.8320 4.8320 
F4 5 5.0920 5.0920 5.0920 
F5 5 5.2180 5.2180 5.2180 

F1 5  5.6720 5.6720 

F3 5   7.7300 

Sig.  .053 .482 .232 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 


